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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan Jalan merupakan struktur jalan yang sangat penting dan berada 

diantara tanah paling bawah dan roda kendaraan yang memiliki  fungsi untuk 

mendukung sarana transportasi dan membuat pengguna jalan dapat merasa nyaman 

dan aman saat melewati jalan tersebut. 

Jalan Tol Surabaya-Mojokerto juga disebut sebagai Tol Sumo, jalan bebas 

hambatan ini merupakan jalan tol trans jawa yang menghubungkan Surabaya ke 

Mojokerto dengan total panjang jalan 36,27 km. Jalan tol ini terdiri dari 4 seksi, yaitu 

Seksi I (I A dan I B), Seksi II, Seksi III, dan Seksi IV (IV.1, IV.2, IV.3). 

Jalan bebas hambatan yang ada di Indonesia sebagian banyak menggunakan satu 

perkerasan yaitu perkerasan kaku atau perkerasan lentur, tetapi beda hal nya dengan 

jalan Tol Sumo pada jalan Tol Sumo ini menggunakan dua perkerasan disepanjang 

jalannya yaitu perkerasan lentur dan perkerasan kaku. Oleh karena itu, Penulis ingin 

mengevaluasi ulang perhitungan kedua perkerasan tersebut menggunakan metode 

AASHTO 1993, serta menghitung Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

berdasarkan hasil perhitungan setiap tebal lapis perkerasan. 

Penelitian ini menghitung tebal lapis setiap perkerasan jalan dan akan dibantu 

oleh software kenpave yang dimana software ini memiliki fungsi untuk mengetahui 

nilai regangan dan tegangan dan penelitian ini bertujuan untuk memilih salah satu jenis 

perkerasan yang efektif pada Tol Sumo. 

Pada pembahasan diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Perbandingan Perkerasan Lentur dan Perkerasan Kaku Dengan Bantuan Software 

Kenpave ( Studi Kasus : Jalan Tol Sumo SeksiIV.3 STA 37+700 - STA 40+700)” untuk 

mengetahui keefektifan perkerasan jalan yaitu, perkerasan lentur dan perkerasan kaku 

yang harus dibuat agar mampu menahan beban kendaraan yang melaju diatasnya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk memilih jenis 

perkerasan mana yang lebih efektif digunakan pada jalan Tol Sumo Seksi IV. 3 STA 

37+700 - STA 40+700 antara perkerasan lentur dan kaku dari segi biaya dan kekuatan 

strukturnya. 
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1.3 Perumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang , ada berbagai permasalahan yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana hasil perhitungan tebal perkerasan lentur dan perkerasan kaku 

yang direncanakan melalui metode AASHTO 1993. 

2. Bagaimana hasil kekuatan struktur dari pekerasan lentur dan perkerasan 

kaku menggunakan software Kenpave. 

3. Bagaimana anggaran biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan 

perkerasan tersebut. 

4. Bagaimana menentukan jenis perkerasan yang paling efektif pada 

pekerjaan perkerasan tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian. 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis hasil perhitungan tebal perkerasan lentur dan perkerasan 

kaku yang direncanakan melalui metode AASHTO 1993. 

2. Menganalisis kekuatan struktur dari perkerasan lentur dan perkerasan 

kaku menggunakan software Kenpave. 

3. Menganalisis anggaran biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan 

pekerjaan perkerasan tersebut. 

4. Menganalisis jenis perkerasan yang paling efektif pada pekerjaan 

perkerasan tersebut. 

1.5 Pembatasan Masalah. 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Lokasi tinjauan Jalan Tol Sumo Seksi IV STA 37+700 – STA 40+700.. 

2. Melakukan perbandingan tebal pada perkerasan lentur dan perkerasan 

kaku dengan metode AASHTO 1993 dan akan dipilih salah satu. 

3. Perhitungan kekuatan struktur perkerasan dengan Software Kenpave. 

4. Analisa besaran biaya yang diperlukan untuk perkerasan lentur dan 

perkerasan kaku di daerah Jawa Timur. 

5. Perhitungan biaya adalah biaya pelaksanaan pekerjaan jalan namun tidak 

termasuk biaya pengadaan tanah, pekerjaan tanah dasar, dan 

pemeliharaan. 
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6. Data yang dipakai adalah data sekunder dari pengelola jalan tol berupa 

lalu lintas harian, data tanah, dan data pelengkap lainnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian digunakan untuk menulis skripsi ini, yang terdiri dari lima 

bab yang mencakup topik-topik berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi penjelasan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, perumusan 

masalah, tujuan, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas dan dilengkapi dengan sumber-sumber yang digunakan sebagai 

referensi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisikan tahapan penelitian yaitu bagan alir penelitian, lokasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan data yang diperoleh, pengolahan data, dan pembahasan dari 

hasil perhitungan. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan diikuti 

saran yang diperlukan untuk studi yang berhubungan dengan penelitian ini 

kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis perbandingan perkerasan lentur dan perkerasan kaku dengan 

bantuan Software Kenpave pada Jalan Tol Sumo Seksi IV.3 STA 37+700 – STA 

40+700 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tebal lapis perkerasan lentur dengan metode AASHTO 1993 diperoleh 20 cm 

untuk tebal lapis permukaan, 15 cm untuk tebal lapis pondasi atas, dan 21 cm untuk 

tebal lapis pondasi bawah. Sedangkan perkerasan kaku untuk jenis yang digunakan 

adalah perkerasan kaku bersambung tanpa tulangan. Tebal perkerasan kaku 

berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AASHTO 1993 sebesar 14,25 

inch atau 36 cm. Diameter Dowel 38 mm, panjang 450 mm, jarak pasang 300 mm 

dan diameter Tie-bar 16 mm, panjang 30 inch, jarak pasang 48 inch. 

2. Hasil analisis menggunakan program Kenpave untuk perkerasan lentur dengan 

hasil output dari Kenlayer diperoleh maks horizontal strain sebesar 3,06E-07 dan 

nilai maks vertical strain sebesar 3,79E-07. Untuk kerusakan retak lelah di peroleh 

nilai 3,75E+14 dan untuk kerusakan retak alur di peroleh nilai 7,68E+19, jika 

dibandingkan dengan beban rencana maka hasil tersebut menunjukkan perkerasan 

mampu menahan kerusakan karena melebihi nilai beban rencana. Sedangkan 

untuk perkerasan kaku dengan hasil output dari Kenslabs diperoleh maks stress 

sebesar 4,94E+09. Jika hasil tersebut dibandingkan dengan beban rencana maka 

hasil tersebut menunjukkan perkerasan mampu menahan beban karena melebihi 

beban rencana.  

3. Hasil perhitungan Rencana Anggaran Biaya untuk perkerasan lentur di dapatkan 

Rp. 50.843.988.849,37 dan untuk perkerasan kaku di dapatkan Rp 

51.628.438.369,59. 

4. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dipilih jenis perkerasan kaku karena 

lebih efektif dari segi kekuatan struktur walaupun perkerasan kaku lebih mahal 2% 

dari segi anggaran dengan umur rencana yang sama yaitu 40 tahun. 
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5.2 Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan metode desain perkerasan dan 

perangkat lunak yang lain agar mendapatkan perbandingan hasil yang 

bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan perhitungan perawatan dan 

rehabilitasi jalan yang sesuai dengan keadaan jalan. 
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